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INTISARI
Kawasanresapanmempakansuatu mang yang potensialdalam
meresapkanirkedalamtanah,sehinggadapatmen,ambahcadanganair tanah.
Tujuanpenelitianuntukidentifikasipotensikawasanresapanair, mengetahui
responmasyarakatdalammengelolakawasanresapanair, danmenganalisis
altematifkebijakanpengembangankawasanresapandi KotaSemarang.Hasi/
peneUtianmenunjukkanbahwaarealresapandi KotaSemarangmasihpotensial
dikembangkanbemparealresapanhijau52,41%danarealresapanbimsebesar
4,74%.Luasarealresapanhijautersebutyangefektifmeresapkanir hanya
17,31%bempahutandankebuncampuransedangkan35,17%bempasawahdan
tegalan.Selainitukawasansempadansungai3-5muntukyangbertangguldan10-
15m bag;yangtida~bertanggul,sempadanpantai100m darigarispantCfi,
sempadanmata ir200m,garissempadanSUTET15mdansempadanreikereta
api 15m.Altematifkawasanresapandikembangkanberdasarkanpadakriteria
aspekfisik,kelayakanekonomi,poUtik,danadministratif .'
Kata kunci:kawasarresapan,resapanhijau,resapanbiru,Semarang
PENDAHULUAN
LatarBelakangMasalah
Peningkatarrjumlahpendudukurnumnyadiikutidengarrperluasarrdaerah
permukimarr,arealbisnissepertipertokoan,perkantoran,jalarr,darrsararra
prasararrapendukunglainnya.Perkembarrgarrkotaakanmeluaskearahpinggiran
sehinggaluasarrarealterbarrgunsemakinbertambah.Keterbatasarrlaharrdi pusat
kotamenyebabkarrterjadinyaperkembaqgankotatersebutkearahpinggiran.Areal
perbukitan,barrtaransungai,daerahbarrjir,serta realpertarriarrdiperkotaarryang
seharusnyatetaphijau, mulai dirambahmenjadiareal permukimarrdan
perdagarrgarr.
Perubahanfungsilaharrakarrsarrgatberpengaruhpadatataairterutama
prosesperesaparri kedalamtanah.Pendiriarrsuatubangunarrmenyebabkarrl han
POTENSIPENGEMBANGANKAWASANRESAPAN Oewi LiesnoorSetyowati
tersebutmenjadilebihkedapair dibandingkeadaansemula.Jumlahair yang
meresapkedalamtanahakanmenurundengandrastisataubahkantidakadasama
sekali,sehinggaliranpermukaanakanmeningkat.Kepadatanbangunanyang
makinmeningkatmengakibatkankualitaskenyamananhidupsemakinmenurun.
DalamsuatuDAS berkurangnyakawasanresapanhijau telahmengurangi
kemampuandalamfungsinyasebagaikawasanpenyanggalingkungan,antaralain
sebagaiarealresapanairhujandanpam-pamkota.Berkurangnyaarealresapandi
daerahatas(hulu)akanberakibatpadamenurunnyakualitaslingkungandidaerah
bawah(hilir),sepertibanjir,genangan,erosi,sedimentasi,dankekeringan.
FenomenaKota Semarangyang unik membawakonsekuensipada
terjadinyabencanalambanjirdi Semarangbawahdanbencanalongsorlahandi
Semarangatas.Perkembangankawasanpermukimanke arahpantaidengan
melakukanreklamasipantaimenyebabkanterjadipermasalahanbanjir dan
genanganairlautataurobyangtakkunjungselesai,bahkandaritahunketahun
mengalamiperluasan.Perkembanganpenduduke arahperbukitandengan
melakukanpengeprasanbukit-bukitataupembukaanlahanhijau,mengakibatkan
terjadilongsorlahandi Semarangatas,danterjadipeningkatnyaaliranpermukaan
sehinggasungai-sungaimeluapdanterjadilahbanjirdiSemarangbawah.
Kecenderunganpembukaanlahanhijaumenjadilahanterbukabaikdengan
melakukanpengeprasanperbukitanataupenggundulanlahankonservasiakan
berdampakpadapenguranganarealresapanair.Arealresapandidaerahatasangat
diperlukanolehwilayahSemarangbawahuntukupayaperesapanair ke dalam
tanahsehinggaliranpermukaandapatdiperkecildandebitaliransungaidapat
ditekan,sehinggabanjirbesartidakterjadi.'Selainituarealresapanair di kota
Semarangdiperlukanantaralainuntukkawasanpenampungsementaraairhujan
yangakanmenujukelaut."
Keberadaankawasanresapanyangdikelompokkanbempatipehijau(hutan
kota,taman,ataupekarangan),dantipebim(sungai,kanal,danau)menjadipenting
mengingatfungsiekologisnya.KotaSemarangmemilikitamanseluas16.589Ha
(0,04%luastotal),hutankotaseluas70.004Ha(0,2%)dankawasanhutanseluas
2.087,9Ha (5,59%)(BinaKartaLestari,2001).Tanpamenelitibentuk awasan
resapanlainuntukjalurhijau,pekarangan,danlainnya,sulituntukmengetahui
berapaluaskawasanresapanyangsudahdirniliki.
Permasalahanpokokpengembangansistemkawasanresapanyangdapat
diinventarisiradalahketidaksesuaianantarapengembangandenganpotensiyang
adameliputi,bentanglahan,partisipasimasyarakat,sertalternatifkebijakan.
TujuanPenelitian
Tujuanyangakandicapaidalampenelitiani iadalah:
a. melakukanidentifikasipotensikawasanresapanairdiKotaSemarang,
b. mengetahuiperanmasyarakatdalammembuatdanmengelolaresapanair.
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TinjauanPustaka
Arealresapanairmerupakansuatukawasanresapanyangkhususdigunakan
untukmemasukkanirhujankedalamtanah.Arealresapandinyatakansebagai
ruang-kawasanresapandalamkotaatauwilayahyanglebihluas,baikdalambentuk
membulatmaupundalambentukmemanjangataujaluryangpenggunaannyalebih
bersifaterbukatanpabangunan(Dahlan, 1992).SelanjutnyaSimonds(1994)
membedakantentangkawasanresapandi perkotaanyaitudalamujudbentuk
kantongsepertilapanganolahraga,pusat-pusatrekreasi,taman,hutankota,
halamansekolahdaninstitusi,tamanparkir,danpekaranganrumah.
Beberapacarayangdilakukanuntukmembuatrealresapansecaraumum
dimaksudkanu tukdapatmemasukkanir hujanke dalamtanah.Penanganan
konservasiair tanahdanpengurangandebittelahbanyakdilakukandengan
berbagaicaradandariberbagaidisiplinilmu.PenangananDAS secaraterpadu
denganreboisasi,terasering,sertapembuatanbengunanperedamaliranairtelah
banyakdilakukanparaahli(Sunyoto,2000).Caralaindenganmengisikembaliair
tanahsecaramekanisdenganpompa,maupunpembuatangenanganbuatandengan
sumberair darisungai(Todd,1980),Seaburn(1970)mengusulkanpembuatan
kolam-kolamairdisekitarrumahsebagaicarauntukmembantuprosespengisianair
kedalamtanah.Carapenggenanganlahantelahdilakukanolehnenekmoyangkita,
yaitumelaluisistempertaniantradisionalyangbanyakterdapatdi JawadanBali,
secaralangsungmerupakancaraintensifuntukkonservasia r.Pembuatanlobang-
lobang(sampah)dikebunlhalamanrumahmerupakanwujudarealresapansebagai
penampungairbilahujan(Bappeda,1999).
MenurutLing (1995),adaduapendekatandalammerencanakanluasan
arealsebagaiarealresapanairpadasuatukota.Pertama,kawasanresapanhijau
menjadibagiandarisuatukota,luaskawasan'resapanditentukanberdasarkan
persentaseluaskota,misalnyapenentuan30%luaswilayahsebagaikawasan
resapanhijau.Kedua,menganggapbahwakotaadalahbagiandarikawasanresapan
hijau,sehinggaperludilakukanpembuatantamankotadansejenisnya.Penentuan
luasruangresapandaerahperkotaantidakadastandamya,namunSingapura
memilikikawasanresapanhijauseluas0,8hal1000orangpenduduk.London
memilikikawasanresapanhijauseluas2hall000penduduk
. Kriteriamerupakanrahanuntukmembuatsuatukeputusan,kriteriadapat
berupaukuran,aturan,maupunstandaryangrelevandenganpermasalahan.
Bardachmembuattipologidenganmembagikriteriaevaluasimenjadiempat
kategoriyaitukelayakanteknis,kelayakanekonomis,kemauanpolitik,dan
kemampuanadministratif(Sawicki,1986,dalamSawickidanPatton,1986).
Berdasarkanhaltersebut,makapengembangansistemkawasanresapandihadapkan
pada delapanh~lyaituwewenang,danapengelolaan,mekanismeperijinan,
pedomanpengembangan,peningkatankepadatanbangunan,kesalahanpersepsi
masyarakat,perencanaanyangkurangholistikdanketidaksesuaiandenganpotensi.
Delapanmasalahtersebutdapatdikategorikanmenjadiempatkategoriyaitu
kategorifisik,ekonomi,politik,administrasi,disajikanpadaTabel1.
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Politik
Tabell.Kriteriaalternatifkebijakanarealresapanair
Masalah Kriteria
Ketidaksesuaianpotensi,kepadatan Efektifitasdan
bangunan kemampuan
Danapengelolaan,peningkatan Biayadanmanfaatsosial
kepadatanbangunan
Wewenang,pedomanpengembangan,
persepsimasyarakat
Perijinan,perencanaansiteplan.
Kecocokan,respon,
legalitas,keadilan
Wewenang,komitmen
antarinstansi,
kemampuanstaf,
organisasipendukung.
Kategori
Fisik
Ekonomi
Administrasi
Sumber:BinaKartaLestari,2001.
METODE PENELITIAN
Objekpenelitianberupakawasanresapanair.Lokasipenelitiandi Kota
Sernarangsecarakeseluruhan,meliputiSemarangbagianbawahdanSemarang
bagianatas.Variabelyangdigunakandalampenelitiani imeliputi:variabelobyek
fisikberupadatapersebarandanIuasanarealresapan,variabelobyeksosial,berupa
dataperansertamasyarakatdanaltematifkebijakanuntukawasanresapan.
Penelitianini menggunakanbeberapametodeantaralain studiliteratur,
pendekatanekologi,pendekatankeruangandanmetodekualitatif-kuantitatif
1. Pendekatanekologi bentanglahan (ecologicallandscapeapproach),
difokuskanpadavariasidanpotensibentanglahanyangadadiKotaSemarang.
Identifikasi..bentanglahandigunakanuntukperancangansistem..kawasan
resapansebagairealperesapanir.
2. Pendekatankeruangan(spatialapproach),digunakanuntukidentifikasipotensi
kawasanresapan(luaseksisting)dilakukanberdasarkanpendekatankeruangan.
Kawasanresapandiinventarisasiberdasarkanu it-unitruangtertentuyang
tidakterbataspadabatasanadministratifsajatetapijugaberdasarkanbatasan
fungsional(kawasan).
3. Analisiskualitatif-kuantitatif,nalisiskualitatifdigunakanuntukmenjabarkan
kelemahandankeunggulanltematifkebijakanyangdiperolehdariinformasi
dandata,sedangkanmetodekuantitatifberupapenilaiandenganmenggunakan
angka,dalamhalinidigunakannilaipersentasedanlinkertscalling.
BASIL DAN PEMBAHASAN
FenomenaKonversiLabanKotaSemarang
KotaSemarangdenganluas37.370Haterbentangdaribentuklahandataran
aluvialpantai,fluvial,perbukitan,sampailereng unung.Jenispenggunaanlahan
bervariasiberupasawah,perkebunan,tegal,permukiman,tambak,empang,rawa,
padangrumput,danbentuklainnya.Perubahanpenggunaanlahandominanyang
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terjadiberupaperubahandarilahansawahmenjadilahanpermukiman,sedangkan
lahantegal,kebundantambakrelatiftetap.
Pembangunanfisik Kota Semarangtelahmengubahkenampakanlahan
hijauyangmampumeresapkanir kedalamtanah,menjadilahanpermukiman
yangkedapair.Pembangunankawasanpermukimanmeluasdaripusatkotadi
Semarangbawahmenyebarkearahtimur,selatan,danbaratmenujukebentang
lahanperbukitan.Padatahoo1983lahanpermukimanseluas29,9%padatahoo
2000telahbertambahmenjadi40,5%,dantahoo2004meluasmenjadi42%dari
totalluas wilayahKota Semarang(Setyowati,2004).Konversilahanyang
mengarahpadapembukaanlahanhijaudi kawasanperbukitanmengakibatkan
berkurangnyakawasanresapanair dan meningkatkanaliran permukaan.
Peningkatanaliranpermukaanmembawakonsekuensiterjadinyaerositanahdan
sedimentasitalJpendangkalansoogai.Akibatnyapadamusimhujansoogai-soogai
tidakmampumenampoogaliranair,sehinggaaliransoogaimeluapdanmenambah
parahfenomenabanjirdiKotaSemarang.
PadasetiapmusimhujankawasanKotaSemarangyangberadapadaelevasi
rendahakanselalumengalamigenanganirdanbanjir.Bahkanpadadaerahpantai
meskipootidakturunhujanterdapatkawasanyangtergenangairakibatpasangair
lautataurob.Banjirdi KotaSemarangdapatdiidentifikasidalamtigamacam
kejadianbanjir,yaitubanjirlokal,banjirkiriman,danbanjirpasangairlaut(rob).
PersebarandanPotensiKawasanResapan
Secaraumumluasarealresapantipehijaudi KotaSemarangmencapai
19.584Ha(atau52,41%dariluaskota)lebihluasdibandingkanrealresapantipe
biruyanghanya1.782Ha(4,77%dariluaskota).Tegalanmenempatiurutanpaling
luassebesar7.475Ha(38,17%)danpalingkecilbentuktamankotaseluas15,7Ha
(0,08%).
Persebaranarealresapantipehijaulebihbanyakdorninanberupahutan,
sawah,tegalan,perkebooan,dankeboocampuran,sepertidisajikanpadaTabel2.
Kualitasresapantermasukbaikterdiridaripohonpelindoogtanamankeras,perdu,
danrumput-rumputan.Be tukresapanyangpalingbaikdanefektifmeresapkanir
ke dalamtanahberupahutandankeboocampuranseluas33,03%.Bentuk
rerumputandanperdupadalahansawahdantegalantermasukkurangbaikbagi
penyerapanirhujanseluas60,47%.
Potensipengembangankawasanresapandi Kota Semarangdalam
penelitiani i dibedakanmenjadikawasantamankota,kawasanyangdilindoogi,
kawasanrekreasidanolahraga,kawasanuntukpengembangankota,lahansekitar
pekaranganrumah,tanah-tanahjasa,lahanterbukapadaarealperusahaandan
industri.Perkiraanluasanpotensipengembangankawasanresapanberdasarkan
padaperhitungandananalisispetapengembanganarealresapanKotaSemarang,
secararincidiuraikansebagaiberikut.
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Tabel2.JenisPenggunaanArealResapanTipeHijaudanBimdiKotaSemarang
JenisPenggooaanLaban Luas(Ha) PersenWilayab(%
KawasanResapanTipeHijau 19.584,18 52,41
TamanKota 15,70 0,08
Pekaranganrumah 42,40 0,22
LapanganOlabRaga 72,99 0,37
Hutan 1.327,22 6,78
KebunCampuran 5.140,23 26,25
Perkebooan 873,49 4,46
Tegalan 7.474,75 38,17
Sawab 4.366,90 22,30
Kuburan 270,50 1,38
KawasanResapanTipeBiru 1.782,46 4,77
Soogai 9,96 0,56
Tambak 1.767,00 99,13
Rawa 0,00 0,00
KolamIkan 5,50 0,31
Sumber:HasilAnalisisPetaPenggooaanLaban,taboo2004
1. Tamankota
Merupakankawasanyangberfungsiuntukkeindahandankawasanresapandi
daerahperkotaan,dikelolaolehDinasPertamanan.Mencakupwilayahdi
KecamatanSemarangTengah,SemarangBarat,SemarangTimur,Semarang
Utara,danSe~arangSelatan,tamankotayangpalingluasberadadiKec~atan
SemarangUtaraseluas62,65Ha (39,9%)sedangkanpalingsedikitmerniliki
tamanadalahzoneSemarangUtaraseluas10,19Ha (6,49%).Luaskawasan
resapanberupatamankotamencapm145,70Ha. .'
2. Kawasanyangdilindungi
Merupakankawasanyangberfungsimelindungikelestarianli gkunganhidup
mencakupsumberdayaalarn,sumberdayabuatan,nilaisejarah,danbudaya
bangsa.Berdasarkanalisispasialpeta,makaluaskawasanlindungmencapai
6.717,46Ha,terdiridarikawasansempadansungai,sempadanpantai,mata ir,
SUTET (saluranudarateganganekstratinggi),jalurkeretapidankawasan
rawanlongsor,diuraikansebagaiberikut.
a. kawasansempadansungai,mencakupkawasanseluas99,65Ha, yang
dihitungberdasarkanperkalianantarapanjangsungaidenganlebar
sempadansungai(3-5muntukyangbertangguldan10-15mbagiyangtidak
bertanggul),
b. kawasansempadanpantai,mencakupwilayahyangmernilikikawasanpantai
yaituKecamatanSemarangBarat,SemarangUtara,Tugu danGenuk,
mencakupkawasan100mdarigarispantai,
c. kawasansempadanmata ir,mencakupwilayahyangmemilikibanyakmata
airpadaradius200m,terdapatdi KecamatanMijen(terutamaKelurahan
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Bubakan,KelurahanCangkirandanKelurahanPolaman)danKecamatan
Gunungpati(terutamadi KelurahanSumurejo,KelurahanPakintelan,
KelurahanCepoko,KelurahanGunungpatidanKelurahanJatirejo),
d.kawasansempadanSUTET,berdasarkanpengukuranpanjangsaluranudara
teganganekstratinggiSUTET padapetajaringanlistrikskala1:50.000
sepanjang40.650meter.Prediksiluaskawasanresapandi sekitarSUTET
dengansempadankiri/kanan10-15m,makaluaskawasandi sekitarSUTET
mencapai40,65Ha,
e.kawasansempadanjalur keretaapi, berdasarkanpengukuranpanjang
lintasanrei keretaapiyangmelintasKota Semarang,panjangrei yang
melintas25.425meterdengansempadanselebar10-15m, makaluas
kawasanresapansempadankeretapimencapai25,425Ha,
f. kawasanrawanerosidanlongsor,diperkirakanberdasarkanpertimbangan
faktorkelerengan,curahhujan,danjenis tanahyangsangatberpotensi
menimbulkanerosidanlongsor,terletakdi KecamatanGunungpatidengan
perkiraanluasmencapai4.522,5Ha.
3. Kawasanrekreasi
KawasanrekreasidiKotaSemarangmerupakankawasanalarniyangmemiliki
nilai rekreasiuntukmasyarakat.Perkiraanluaskawasanrekreasimencapai
151,12Ha,mencakupobyekWisataGoaKreo,Tinjomoyo,SumberAir Panas
Gondoh~o,WisataAgroSodong,TamanLele,Air TeIjunGondoriyo,Taman
Ria Tugu,PulauTirang,TamanMaerokoco,PantaiMarina,GOR'Jatidiri,
TamanRekreasiPantaiTanjungMas,'danPelabuhanTanjungMas.
4. Kawasanresapanpengembangankota
Kawasanpengembangankotamerupakanlahan-Iahanagrarisyangpotensial
berkembangmenjadikawasanpermukimandan fasilitassaranaprasarana
aktivitaspenduduk.Lahan-IahangrarisdiKotaSemarangyangmenjadiobyek
penelitiani i berupalahanpersawahan,padangrumput,kolam/empang,dan
lahansementaratidakdiusahakan.Lahantersebutsecaraeksistingmerupakan
kawasanresapandenganprediksieluas13.033,5Ha.
5. Kawasanterbangunberuparealresapansekitarpekaranganrumah,
Prediksiluaskawasanresapandi sekitarpekaranganrumahberdasarkan
perhitungandariasumsiKoefisienDasarBangunan(KDB) yangditerapkan
maksimum80%dariluaslahanpermukiman.Perkiraanluaskawasanresapan
(20%)dariluaspermukimanKotaSemarangseluas15.552,3Haadalah3.110,4
Ha
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Gambar1.PetaLokasiKawasanResapanHijaudanBiruKotaSemarang
Tabel3.PrediksiPotensiPengembanganK wasanResapandi
KotaSemarang
JenisPenggunaanLaban Luas(Ha) %
Tamankota 145,70 0,39
Kawasanlindung 6.717,46 17,98
Kuburan 270,50 0,72
Tempatrekreasidanolahraga 151,12 0,40
Labanpengembangankota 13.033,50 34,88
Labanpekaranganrumab 3.110,40 8,32
Labantanabjasa 140,85 0,38
Labansekitarperusabaan/industri 153,99 0,41
Jumlab 23.723,52 63,48
Sumber:HasilAnalisisPetaPenggunaanLaban,tabun2004
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PeransertaMasyarakatdalamPengelolaanArealResapan
Informasidandatamengenaiperansertamasyarakatdalampengelolaan
arealresapandiperolehmelaluisurveiprimerdenganmembuatdaftarpertanyaan
dalambentukkuesioner.Metodeyangdigunakanadalahmetodepengambilan
sampelsecarapurposivedanwawancaradenganpenduduk.
Hasil penelitianmenunjukkanbahwabahwaterdapat55%masyarakat
(responden)yangmemilikitamandipekaranganrumahdanhanya45%sajayang
tidakmemilikitamandi pekarangannya.R ta-rataluas kepemilikantaman
lingkunganrumahataupekaranganmasyarakatdi KotaSemarangadalahkurang
dari4 m2sebanyak72%,sedangkanyangmernilikitamanlebihdari12m2tidak
ada.Sebanyak18%respondenmernilikitamanseluas(>4-8)m2danhanya10%
respondenyangmernilikitamanseluas(>8- 12)m2).Alasanmemilikitamandi
lingkunganrumahantaralain untukkeindahanlingkunganrumah,supaya
lingkunganmenjadisejukatautidakpanasdanadayangmenjawabuntuk
penghijauandanuntukmeresapkanir kedalamtanah.
BeberapaupayauntukmemberikansemangatkepadawargaKotaSemarang
dalammemeliharad nmengelolaingkungan,berupapembuatanPeraturanDaerah
atauPerdatentangkewajibanmemilikitamandisekitarumah,pemberiani sentif
atauhadiahbagiwargayangmempunyaitamansebagaiarealresapan.Bentuk
insentifhijauyangdiinginkanmasyarakatberupa,memberikankeringananpajak
PBBsebesar15%dariresponden,menggiatkanlombaK-3 (kebersihan,keindahan,
danketertiban)antarlingkungansebanyak30%,dansebanyak40%memilihkedua
altematifdiatas,serta15%menginginkandanyakemudahanbagipemegang1MB
dalammengembangkanarealresapanpadakaplingtanahyangdimilikinya.
Beberapahambatanyangmungkinmunculapabiladilakukankegiatan
tamanisasiataupembuatandan pengelolaansertapemeliharaantamandi
lingkunganpermukiman,perkantoran,terminal,kawasani dustri,dansebagainya.
Hambatantersebutantaralainpadapemeliharaantamansebanyak20%,perlu
dilakukanpeningkatankesadaranmasyarakatsebanyak35%,keberadaanlahan
untuktamahterbatasatausulitditemukan35%dantidakadahambatansebanyak
10%.
KebijakanPengembanganArealResapan
PadaPerdaPenghijauantelahdiaturperanmasing-masingarealresapandan
pengelolaannya.Sebagaicontohbangunankantordenganluasanlebihdari240m2
wajibditanamiminimaldengantigabatangpohonpelindung,pohonhias,serta
tanamanhias/rumput.Bangunankantordenganluas 120sampai240m2wajib
ditanamipohonhias/rumput.Kaplingperumahandenganluasankurangdari 120
m2,wajib ditanarnipohonhiasataurumput.Kaplingseluas120-240m2wajib
ditanamiminimalsatubatangpohonrelindung,pohonhias,sertatanamanhiasatau
rumput.Kapling seluas240-500m wajib ditanamiminimalduabatangpohon
pelindung,pohonhias,sertatanamanhias/rumput.Kaplingseluaslebihdari500m2
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wajibditanamitigabatangpohonpelindungdantanamanhias/rumput(BinaKarta
Lestari,2001).
DinasPekerjaanUmummembidangipembangunanperumahan,memiliki
standarperencanaankawasanpermukimanu tukparadeveloper,sebagaistandar
minimaldalampenyusunanrencanatekniskawasan.Standaruntukruanghijau
padakawasanpermukimandalahminimal10luasareaharusdihijaukan,misalnya
untukjalurhijaujalan,tamanbermain,lapanganolahraga,danpulaujalan.
Pengelolaanarealresapandi Kota Semarangbelumdilakukansecara
terpadudengansatu pengelolaan,tetapibeberapainstansiterlibatdalam
pengelolaanrealresapan.Setiapinstansimempunyaikewenanganyangberbeda
tergantungpadainstansinya,misalnyaperhutanimenanganitentangarealresapan
yangterkaitdenganhutan,PLN menanganiarealresapanyangterkaitdengan
jaringanlistrik,DinasPertamananmenanganitentangtaman-tamankota,dan
sebagainya.
Permasalahanpengembanganrealresapantelahteridentifikasi,namun
potensibentanglahantidaktermanfaatkansecarabaik,tidakadaperencanaanyang
memadaidandidukungolehperangkathukum.Untukmenanganipermasalahan
tersebut,makadibutuhkansuatualtematifkebijakanyangdapatmemecahkan
seluruhelemenpermasalahan.Secaraumumterdapatduaaltematifkebijakanyaitu
melakukanpengembangankawasanresapan(sebagaialtematif1) dantanpa
melakukantindakanmembuatkawasanresapan(sebagailtematif2).Penentuan
penerapanaltematifkebijakanpengembanganarealresapandirumuskanmelalui
penilaianterhadapkriteriayangditinjaudarikelayakanaspekfisik, ekonomi,
politik dan administratif.Penilaianterhadapaltematif'1 dan altematif2
menggunakanskoringyangdihitungmenggunakanmetodeLinkertScalling.
Metodeini menitikberatkanp dapembangunanasumsirasionaldigunakan
untukmenilaidampakebijakan.Penilaiandilakukandenganilai1(satu)sebagai
hasilterbaiksampaidenganilai5 (lima)sebagaihasilterburak.Setelahsetiap
kriteriadinilaimakajumlahakhirnilai masing-masingaltematifkebijakan
diketahui.Nilaiakhiryangdiperolehkemudiandirata-ratasesuaidenganjumlah
kriteria.Setelahrata-ratanilai diketahuikemudiandikembalikanlagi pada
pembangunansumsidenganmengacuketentuanbahwanilai satusebagai
peringkatterbaikdan5 (lima)sebagaihasilterburuk(kriteriapenilaiandapat
dilihatpadaTabel4-7).
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Tabe14.KriteriapenilaianAspekFisik
Penilaianterhadapkriteriaefektifitaslahan
1 jikakebijakanmengakomodasitipekawasanmempertimbangkanpotensif sik
bentanglahan
2 kebijakanyangmemanfaatkansemuatiperesapan,kurangmemperhatikanbe tang
lahan.
3 jikakebijakantidakmempertimbangkanbentanglahan,mengoptimalkansemua
kawasanresapan
4 jikakebijakanhanyamemanfaatkanwasanresapantanpamempertimbangkan
bentanglahan
5 jikakebijakanmembiarkankawasanresapanterbengkalai
Penilaianterhadapkriteriakemarnpuanfisiklahan
1 pengembangank wasanresapandenganvaniasitipetanamanpelindung,peneduh,
obat,tanamanhias
2 pengembanganv riasistratatanamandenganmemperhatikantipedanlokasi
kawasanresapan
3 pengembangank wasanresapanhanyapadalahandipinggirkotadanperdesaan
4 denganpengaturanstratatanamanhanyapadalokasi-Iokasitertentudenganfungsi
enghias
5 jikatidakadaperencanaanstratakawasanresapan
Tabe15.KriteriapenilaianAspekEkonomi
PenilaianterhadapkriteriaBiayaSO,sial
1 jika mengeluarkanbiayauntukpengelolaantamanrendah,dengankomposisiyang
proporsional,
2 jika mengeluarkanbiayauntukpengelolaantamanrendahdanterpusatke
pemerintah
3 jika mengeluarkanbiayapengeloJ,;umtamansedang,dengankomposisiyang
proporsional
4 jika mengeluarkanbiayapengelolaantamantinggi,dengankomposisiyang
proporsional
5 jika mengeluarkanbiayauntukpengelolaantamantinggi,tetapimasihterpusatke
pemerintah
Penilaianterhadapkriteria ManfaatSosial
1 manfaatdapatdirasakanolehsemuapihakdansemuadapatmengakseskekawasan
, resapan
2 manfaatdapatdirasakansemuapihak,tetapitidakdapatmengaksespada
keseluruhantaman
3 . tidakdapatdirasakanmanfaatnyaolehsemuapihak,namundapatmengakseske
kawasanresapan
4 tidakdapatdirasakanmanfaatnyadansulitmengakseskekawasanresapanhijau
5 tidakdapatdimanfaatkanolehsemuapihakdantidakdapatdiakseskekawasan
resapanhijau
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Tabel 6. Kriteria penilaianAspek Politik
Penilaianterhadapkriteria responterhadapinstansipemerintah
1 jikaresponatautanggapanbaikdi semuainstansipemerintah
2 jika responatautanggapanbaikdansemuainstansipemerintahterlibatlangsung
3 jikaresponatautanggapankurangbaikdisemuamistansipemerintah
4 jika responatautanggapanegatifdaribeberapaintansipemerintahyangterlibat
langsung
5 jika responatautanggapanegatifdarisemuaintansipemerintahyangterlibat
langsung
Penilaianterhadapkriteria aspeklegalitas
1 dapatmenghasilkanperaturandaerahbarn,yangmendukungpengelolaankawasan
resapan
2 dapatmenghasilkanperaturandaerahbarn,namunkurangmendukungpengelolaan
resapan
3 dapatmengefisienkandanmengefektikanperaturandaerahyangsudahada
4 kurangdapatmengefisienkandanmengefektikanperaturandaerahyangsudahada
5 tidakdapatmenghasilkanperaturandaerahbarnyangdapatmendukung
pengelolaanresapan
Penilaianterhadapkeadilanantarruang
1 jika sesuaidenganRTRW danadapedomanyangsesuaidenganoperasional
2 jikasesuaidenganRTRW dankurangsesuaidenganoperasionalnya
,3 jika,kurangsesuaidenganRTRW danada,pedomanyangsesuaidengan
operasional
4 jika tidaksesuaidenganRTRW dantidaksesualdenganoperasional
5 Jika tidaksesuaidenganRTRW dantidakada,pedoman
Penilaianterhadapkriteria keadilanantarstakeholder
1 jika setiapstakeholdermemilikihakdankewajibanyangsarnaterhadap
pengelolaankaw.resapan
2 jika adapembagiankerjaantarstakeholderdidalarnpengelolaankawasanresapan
hijau
3 kebijakanmemperhatikanspirasimasyarakatdidalarnpengelolaankawasan
resapanhijau
4 kebijakanyangdiikutipemberipenggaliani formasimengenai
pengelolaan.kawasanresapan
5 jikakebijakandibuatsepihakdandibuatdenganmanipulasi
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Tabel 7.Kriteria penilaianAspek Administratif
Penilaianterhadapkriteriawewenang
1 jika pengembangankawasanresapandilakukanolehsatuinstansidengan
wewenangyangielas
2 jika pengembangankawasanresapandilakukanbeberapainstansi,wewenangjelas,
adakoordinasiantarinstansiyangterkait
3 jika pengembangankawasanresapandilakukanolehbanyakinstansi,wewenang
yangjelastetapikurangadakoordinasiantarinstansiyangterkait
4 jika pengembangankawasanresapandilakukanolehbanyakinstansi,dengan
wewenangkurangjelasdankurangkoordinasiantarinstansiyangterkait
5 jika pengembangankawasanresapan,dilakukanolehbanyakinstansi,tidakada
pembagianwewenangdantidakadakoordinasiantarinstansiyangterkait
PenilaianterhadapKniteria kemampuanstarpengelola
1 jikajumlahdankualitastafftelahmampudalammenjalankantugas
2 iikakualitas taffsesuaidengantugasdaniumlahsesuaidenganyangdibutuhkan
3 jika staffperlupenyesuaiandengantugasnya,danjumlahkurangsesuaidengan
yangdibutuhkan
4 jika perlukualitas taffsesuaitugasnya,danjumlahnyakurangsesuaidenganyang
dibutuhkan
5 jika kualitasstafftidakmumpum,danjumlahnyasangatkurangsesuaidenganyang
dibutuhkan
PenilaianterhadapKriteria komitmenantar instansipengelola
1 jelasadakomitmen,pedomanoperasionalyangdipahamididalampengelolaan
kawasanresapan
2 jelaskomitmennya,kurangdalamoperasionalyanghamsdipahamidalam..
pengelolaanresapan
3 kurangjelaskomitmendanoperasionalyanghamsdipahamidalampengelolaan
resapan
4 kurangjelas,tidakadapedomandi dalamoperasionalyanghamsdipahamidi
dalampengelolaankawasanresapan
.5 tidakadakomitmen,dantidakadapedomandi dalamoperasionalyanghams
dipahamididalampengelolaankawasanresapan
PenilaianterhadapKriteria kebutuhanorganisasipendukung
1 jika organisasiyangadacukupdi dalampengeloaankawasanresapanhijau
2 iikaoptimalisasiorganisasiyangsucdahadadalampengeloaankawasanresapan
3 jikaorganisasiyangadadiberiwewenangyanglebihdidalampengeloaankawasan'
resapanhiiau
4 jikaadapenambahanorganisasibamdidalampengeloaankawasanresapan
5 jika organisasididalampengelolaankawasanresapanhamsbenar-benaro ganisasi
yangbam
BerdasarkanperhitunganmenggunakanLi kertScalling(disajikanpada
Tabel8),diperolehasilbah'waltematif1 melakukanpengembangank wasan
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resapanmemperolehbobotpenilaiantotal21 ataurata-ratasetiapkriteria
mempunyaibobot1,83.Sedangkanaltematifke 2 tanpamelakukantindakan
membuatkawasanresapan,memperolehnilai 34 ataurata-ratasetiapkriteria
mempunyaibobot2,83.Secaraumumhasiltersebutmenunjukkanbahwaltematif
1 lebihlayakuntukdipilihsebagaikebijaksanaanu tukmelakukanpengelolaan
kawasanresapanhijaudi KotaSemarang.Hampirpadasemuakriteriayangada,
altematif1lebihbaikdarialtematif2.Biladibandingkanpadakriteriakesesuaian
yangada,masing-masingaltematifmemangsesuaidengankebijakanyangada
dalamRTRW KotaSemarang.Namundalamoperasionalnya,altematif1 perlu
dijabarkanpedomanoperasionalnya.
Altematif
BC
2 4
4 5
6 9
3 415
Tabel8.HasilPenilaianAltematif1danAltematif2
PenilaianKriteria
E F G H I J
1 1 2 1 2 3
3 4 1 2 3 2
4 5 6 3 5 5
2 2,5 3 1,5 2.5 2,5
Total
Nilai
21
34
55
25
A
Pengemb.Sist.RT 1
Tanpatindakan 4
R total 5
Rata-rata 2,5
Sumber:HasilAnalisis
Altematifterpilihyaitubempapengembangank wasanresapan,dilakukan
denganmembentukketerkaitana tarberbagaielemenpenyusunkawasanresapan
hijaudiKotaSemarang.Denganmempertimbangkanpotensielemen-elemenbaik
kawasanresapanhijau maupunbim maka disusunaltematifkebijakan
pengembanganarealresapandi kotaSemarang.Masing-masingkategoridinilai
berdasarkanpadakriteriayangtelahditetapkanpadaTabel1,berdasarkanpada
kriteriakelayakanfisik, kelayakanekonomi,kelayakanpolitik,dankelayakan
administrasi.Uraianlebihlanjuttentangaltematifkebijakandenganpenilaian
kriteria-kriteriad sajikanpadaTabel9.
Tabel 9. AltematifKebijakanPengembanganArealResapan.
Kategori Kriteria UrmanAltematif
Efektfitas Akanmemberikandampakyangluaspadaseluruh
ruangdikotaSemarang
Meminimalisasiruangyanghilangsehingga
Kemampuan menjadioptimal,kepadatanbangunandiselingi
kondisifisik dengantamansupayadistribusimenjadilebih
merata ,
Menumbuhkanpartisipasimasyarakatdalambentuk
danadanpengelolaanmembutuhkanwaktuyang
panJang.
Bila partisipasimasyarakatsudabterbentukmaka
M--C. t
.al perandanbiayayangditanggungpemerintabiUUaaSOSI . d
"
k d
"
I
.
k
.
d
"
dabmenJa I nngan, on ISI 109 unganmenJa I 10 ,
bersihdanterawatdenganbaik
Fisik
Biaya
Ekonomi
D
1
3
4
2
K
I
2
3
115
L
2
I
3
115
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Kategori
Wewenang
UraianAltematif
Perlupenyesuaianperaturandanmekanismebarn,
sehinggateIjadipembaharuanyangmenujupada
pengembangandanpeningkatan
Jaminanimplementasiarealresapanlebihbaikdan
kondisidi masayangakandatangbelumterwujud.
RasakeadilanmenjadilebihteIjaminkarena
memilikiperanyangproporsional
Tanggungjawabinstansimenjadiringankarena
dikelolasecaraterpadudanterintegratifdan
diperlukanpemahamanyangutOO.
Responinstansi,
Politik
Legalitas
Keadilanantar
ruang
Komitmenantar B 1 d
. . k .. t . euma apenJaJaganomltmenmsanSl
K taf Kemampuanstafcukupbaik,tergantungpadaarabemampuans .pengembanganyangmtegrated
Organisasi Perlusuatuorganisasipengelola
Sumber:Hasilanalisis. .
Administrasi
KESIMPULAN
Kawasanresapandi Kota Semarangmasihpotensialdikembangkan,
terdapatlahanterbukaseluas52,41%berupakebuncampuran,tegalan,sawahdan
hutan,yangdapatdikembangkansebagaikawasanresapantipe hijau.Luas
kawasanresapanhijaumasihpotensialuntukdikembangkanterutamapadawilayah
sempadansungai3-5m untukyangbertangguldan10-15m bagiyangtidak
bertanggul,sempadanjalurkeretapiselebar15m,sempadanpantaisepanjang
100m darigarispantai,garissempadanSUTET 15m,dandi sekitarkawasan
rawanbencanataudaerahkonservasi.Pengembanganrealresapandi Kota
Semarang(bagianbawah)mendekatiangka25%sudahmemenuhi,harapannya
penambahanrealresapandapatmengurangiluasanbanjirdangenanganrobdi
Semarangbawah.
Peransertamasyarakatdalampengelolaankawasanresapancenderung
positif, kepemilikantamansebesar55%denganlokasitamandi pekarangan
rumah.Rata-rataluaskepemilikantamandi lingkunganrumahataupekarangan
adalahkurangdari4 m sebanyak72%.Fungsitamanbagimasyarakatuntuk
keindahan,supayalingkungansejuk,untukpenghijauan,danuntukmeresapkanir.
Sebanyak90%'masyarakatmenyatakanbersediamemeliharatamanataukerjabakti
dilingkungannya.
Pengembanganarealresapandi KotaSemarangharnsdilakukansecara
terpadudanterintegrasisertaberkelanjutan,didukungolehberbagaip hakbaikdari
masyarakat,instansipemerintahmaupunswasta.Masyarakatdapatdilibatkan
dalampengelolaandanrencanapengembanganarealresapanhijau.Pemerintah
dilibatkandalammenentukandanmenerapkankebijakantentangsistemresapan
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air,antaralaindenganperaturandaerahtentangpenghijauandanpertarnanan,
melakuk~pembagiantugasesuaiinstansinya.
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